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A. Komitmen Organisasional

1. Pengertian Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional sebagai sebuah keadaarol@gikyang
mengkarakteristikan hubungan karyawan dengan agsinatau implikasinya
yang mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bar@ddam organisasi
atau tidak, yang teridentifikasi dalam tiga kompoaitu komitmen afektif,
komitmen kontinyu, dan komitmen normatif (Zurnali, 2010, p. 127).

Menurut Luthans (2006, p. 224) komitmen organigadiocadalah
keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota orgsinis&inginan untuk
berusaha keras sesuai keinginan organisasi, keyakitertentu, dan
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan katamerupakan sikap
yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisdan proses
keberlanjutan dimana anggota organisasi mengekkanesperhatiannya
terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemggrenberkelanjutan.

Komitmen organisasional menurut L. Mathis dan Jackslalam
(Sopiah, 2008, p. 155)rganizational Commitment is the degree to which
employess believe in and accept organizational gg@ald desire to remain
with the organizatioh (komitmen organisasional adalah derajat yang mana
karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan orgainidan akan tetap

tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi).
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Lincoln dalam (Sopiah, 2008, p. 155) mendefinisikeomitmen
organisasional mencakup kebanggan anggota, kesetmmygota, dan
kemauan anggota pada organisasi.

Definisi lain juga dikemukakan oleh Porter dalanogi@h, 2008, p.
156) yang menjelaskan bahwa suatu bentuk komitnaerg ynuncul bukan
hanya bersifat loyalitas yang pasif, tetapi jugdilmagkan hubungan yang
aktif dengan organisasi kerja yang memiliki tujuaemberikan segala usaha
demi keberhasilan organisasi yang bersangkutan.

Robbins dalam (Sopiah, 2008, p. 155) mendefinisikeahwa
komitmen organisasional sebagai suatu sikap yangflaksikan perasaan
suka atau tidak suka dari karyawan terhadap orgsinis

Menurut Richard M. Steers dalam (Sopiah, 2008 56) Inenyatakan
bahwa komitmen organisasional sebagai rasa ideagifi (kepercayaan
terhadap nilai-nilai organisasi ), keterlibatan sg@iaan untuk berusaha
sebaik mungkin demi kepentingan organisasi, daalitag (keinginan untuk
tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkyeam) dinyatakan oleh
seorang karyawan terhadap perusahaannya.

Berdasar beberapa pendapat di atas dapat disinmpoitava definisi
komitmen organisasisional adalah kemampuan padgakan dalam
mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai, aturaturan, tujuan organisasi
atau perusahaan, mencakup unsur loyalitas terhgmEpsahaan, dan

keterlibatan dalam pekerjaan.
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2. Bentuk Komitmen Organisasional
Menurut Allen & Meyer (1993, p. 49-61) mengemukakehwa ada
tiga komponen komitmen organisasional, yaitu :

1. Affective Commitmentkomitmen afektif) terjadi apabila karyawan
ingin menjadi bagian dari organisasi karena ad#gtan emosional.

2. Continuance Commitmeni{komitmen kontinyu) terjadi apabila
karyawan tetap bertahan pada suatu organisasin&kanembutuhkan
gaji dan keuntungan-keuntungan lain, atau karemgakan tersebut
tidak menemukan pekerjaan lain.

3. Normative Commitmentkomitmen normatif) adalah perasaan yang
mengharuskan untuk bertahan dalam organisasi di&kas
kewajiban dan tanggung jawab terhadap organisag glalasari atas
pertimbangan norma, nilai, dan keyakinan karyawan.

Lebih jelasnya Spector dalam (Sopiah, 2008, p. h¥éhggambarkan
bentuk-bentuk komitmen organisasional serta fakthitor yang membentuk

sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Faktor-Faktor Pembentuk Komitmen Organisasional

Job
Condition \
Affective
Met .
/ Commitment
Expextatio
Benefit
Acorued \ Continuance
Commitment
Jobs /
Available
Personal
Values )
Normative
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Keterangan ——  Faktor yang membentuk
Sumber : Spector dalam (Sopiah, 2008, p. 158).
Sedangkan menurut Mowday et.al. dalam (Curtis,aBus&
Wright, 2001) mengemukakan bahwa komitmen orgalmsakdapat dipecah
menjadi tiga komponen, yaitu :
1. Keinginan memelihara keanggotaan dalam organisasi.
2. Keyakinan dan penerimaan terhadap nilai dan tujuganisasi.

3. Kesediaan bekerja keras sebagai bagian dari oagnis
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Kanter dalam (Sopiah, 2008, p. 158) juga mengenarkakia bentuk
komitmen organsasional, yaitu :

1. Komitmen berkesinambungancoptinuance commitmeéntyaitu
komitmen yang berhubungan dengan dedikasi anggatamd
melangsungkan kehidupan organisasi dan menghasitikang
yang mau berkorban dan berinvestasi pada organisasi

2. Komitmen terpadudohesion commitmenyaitu komitmen anggota
terhadap organisasi sebagai akibat adanya hubwsugda dengan
anggota lain di dalam organisasi.

3. Komitmen terkontrol ¢ontrol commitment yaitu komitmen
anggota pada norma organisasi yang memberikarakeride arah
yang diinginkannya. Norma-norma yang dimiliki orgeasi sesuai
dan mampu memberikan sumbangan terhadap perilakig ya
diinginkannya.

Bentuk komitmen organisasional menurut Porter d4faapiah, 2008,
p.159) telah dikembangkan tiga bagian dari defiasnitmen organisasional,
yaitu :

1. Keyakinan dan penerimaan yang kuat dari tujuan ddai

organisasi.

2. Kesedian untuk bekerja keras sebagai bagian dgandasi.

3. Keinginan yang kuat untuk mengingat organisasi.
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3. Proses Terjadinya Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional timbul secara bertahapndal&i pribadi
karyawan. Berawal dari kebutuhan pribadi terhadegamisasi, kemudian
beranjak menjadi kebutuhan bersama, dan rasa rkeutdii para anggota
(karyawan) terhadap organisasi.

Bashaw dan Grant dalam (Sopiah, 2008, p. 159) naskgn bahwa
komitmen karyawan terhadap organisasi merupakanuabebproses
berkesinambungan dan merupakan sebuah pengalandiwvidun ketika
bergabung dalam sebuah organisasi.

Wursanto dalam (Sopiah, 2008) mengemukakan bahseamamiliki
dari para karyawan terhadap kelompoknya dapatatditialam hal-hal sebagai
berikut :

1. Adanya loyalitas dari para anggota terhadap andguotaya.

=

Adanya loyalitas anggota terhadap kelompoknya.

3. Kesediaan berkorban dari para anggota baik moralipora
material demi kelangsungan hidup kelompoknya.

4. Adanya rasa bangga dari para anggota kelompoklapgadompok
tersebut mendapat nama baik dari masyarakat.

5. Adanya letupan emosi dari para anggota apabilanksdnya
mendapat celaan, baik itu dilakukan oleh individiaupun
kelompok lain.

6. Adanya niat baik dari para anggota kelompok unéi&p menjaga

nama baik kelompoknya dalam keadaan apapun.
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Menurut Garry Dessler dalam (Sopiah, 2008, p. 16B-Yang dapat

dilakukan untuk membangun komitmen karyawan padarosasi yaitu :

1. Make it charismatic: Jadikan visi dan misi organisasi sebagai
sesuatu yang dijadikan pijakan, dasar bagi setapakvan dalam
berperilaku, bersikap, dan bertindak.

2. Build the tradition: Segala sesuatu yang baik dalam organisasi
jadikanlah sebagai suatu tradisi yang secara tenemerus
dipelihara, dijaga oleh generasi berikutnya.

3. Have comprehensive grievance prosedurBda ada keluhan dari
pihak luar ataupun dari internal organisasi malgawisasi harus
memiliki prosedur untuk mengatasi keluhan terselbetara
menyeluruh.

4. Provide extenxive two-way communicationilinlah komunikasi
dua arah di organisasi tanpa memandang rendah bawah

5. Create a sense of community Jadikan semua unsur dalam
organisasi sebagai suatu komunitas di mana di alarada nilai-
nilai kebersamaan, rasa memiliki, kerjasama, digalden.

6. Build value —based homogenity Membangun nilai-nilai yang
didasarkan adanya kesamaan. Setiap anggota orgjameailiki
kesempatan yang sama.

7. Share and share a like Organisasi membuat kebijakan di mana

antara karyawan level bawah sampai paling atas tiddalu
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berbeda dalam kompensasi yang diterima, gaya hgkmampilan
fisik, dan lain-lain.

8. Emphasize barnraising , cross utilization, and teark :
Organisasi sebagai suatu komunitas yang harus jaekama,
saling berbagi, saling memberi manfaat, dan merkderi
kesempatan yang sama pada anggota organisasi.

9. Get together: Adakan acara yang melibatkan semua anggota
organisasi sehingga kebersamaa terjalin.

10.Support employee development Organisasi memperhatikan
perkembangan karier karyawan dalam jangka panjang.

11.Commit to actualizing Setiap karyawan diberi kesempatan yang
sama untuk mengaktualisasikan diri secara makgiimaitganisasi
sesuai kapasitas masing-masing.

12 Provide first year job chalenggeKaryawan masuk ke organisasi
dengan membawa mimpi, harapan dan kebutuhannya.

13 Enrich and empower Ciptakan kondisi agar karyawan bekerja
tidak secara monoton, karena rutinitas akan menkahiperasaan
bosan bagi karyawan.

14 Promote from within: Bila ada lowongan jabatan sebaiknya
kesempatan pertama diberikan kepada intern perasatebelum
merekrut karyawan dari luar perusahaan.

15Provide developmental activities Bila organisasi membuat

kebijakan untuk merekrut karyawan dari dalam sebpgaritas
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maka dengan sendirinya akan memotivasi karyawarukunt
berkembang.

16.The question of employee securitiila karyawan merasa aman
baik fisik maupun psikis, maka komitmen akan mundehgan
sendirinya.

17.Commit to people first value Membangun komitmen karyawan
pada perusahaan merupakan proses yang panjangdd&nbisa
dibentuk secara instan. Oleh karena itu perusahaars memberi
perlakuan yang benar pada masa awal karyawan mkmasu
organisasi.

18 Put in writting : Data tentang organisasi dimuat dalam bentuk
tulisan, tidak hanya dalam bentuk lisan.

19 Hire right kind managers Bila pimpinan ingin menanamkan nilai-
nilai, kebiasaan, dan lain-lain sebaiknya pimpinaendiri
memberikan teladan dala bentuk sikap dan perilakars-hari.

20 Walk the walk Tindakan jauh lebih efektif dari pada kata-kata.

Mowday et.al dalam (Curtis, Susan, & Wright, 20@aktor-faktor

pembentuk komitmen organisasional akan berbedakamgawan yang baru

bekerja, setelah mengalami masa kerja yang cukng,laerta bagi karyawan

yang bekerja dalam tahapan yang lama yang menganugasahaan atau

organisasi tersebut sudah menjadi bagian dalanphydu

Proses komitmen organisasional juga dijelaskan dl@mer dalam

(Sopiah, 2008, p. 161 ) sebagai berikut :

22



Gambar 2.2

Proses Terjadinya Komitmen Organisasional
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3. Commitment During Later Career

Investment
: Social : .
Length of service involvement A commitment in
i i Later Career
Job Mobility
Sacrifice

Sumber : Minner dalam (Sopiah, 2008, p. 162)

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa proses terjadinya themi
karyawan pada organisasi berbeda. Pada fase iatial Commitmenyt faktor
yang berpengaruh terhadap komitmen karyawan orgsiraslalah :

1. Karakteristik individu

2. Harapan-harapan karyawan pada organisasi

3. Karakteristik pekerjaan

Fase kedua disebut sebagammitment during early employement.
Pada fase kedua ini faktor yang berpengaruh padatike@n organisasional
adalah pengalaman kerja yang dirasakan pada tawegdaseorang karyawan
bekerja, bagaimana pekerjaan, bagaimana sisteng@@og dan bagaimana
hubungan karyawan dengan teman sejawat atau huburtgagan
pimpinannya. Semua faktor ini akan membentuk komit awal dan
tanggung jawab karyawan pada perusahaan.

Tahap terakhir adalabommitment during later careeFaktor yang
berpengaruh pada fase ketiga ini berkaitan dengassiasi, mobilitas kerja,
hubungan sosial yang tercipta di organisasi, damggaman-pengalaman

selama seorang karyawan bekerja.
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasonal

Komitmen karyawan pada organisasi tidak begitu, gajapi melalui

proses yang panjang dan bertahap. Komitmen karygada organisasi juga
ditentukan oleh sejumlah faktor. Menurut Steersuaia|Sopiah, 2008, p. 163)
ada tiga faktor yang mempengaruhi komitmen karyawada organisasi,
yaitu :

1. Ciri pribadi kinerja, termasuk masa jabatannya mat@ganisasi
dan variasi kebutuhan dan keinginan yang berbeda tdg
karyawan.

2. Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesé&mplaerinteraksi
dengan rekan kerja dalam organisasi tersebut.

3. Pengalaman kerja, seperti keterandalan organisasisd lampau
dan cara pekerja mengutarakan dan membicarakarsaaenaya
mengenai organisasi.

David dalam (Sopiah, 2008, p. 163) mengemukakanaerfgktor

yang mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi :

1. Faktor personal : wusia, jenis kelamin, tingkat peikdn,
pengalaman kerja, kepribadian, dan lain-lain.

2. Karakteristik pekerjaan : lingkup jabatan, tantangdalam
pekerjaan, konflik pekerjaan, tingkat kesulitan atal pekerjaan,
dan lain-lain.

3. Karakteristik struktur : besar kecilnya organisagintuk organisasi,

kehadiran serikat pekerja, dan lain-lain.
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4. Pengalaman kerja : pengalaman kerja karyawan saega¢ngaruh
terhadap tingkat komitmen karyawan pada organisasi.

Steers dan Poter dalam (Sopiah, 2008, 164) mengiankada
sejumlah faktor yang mempengaruhi komitmen karyawada organisasi
yaitu :

1. Faktor Personal yang meliputijob expectations, psychological
contract, job choice factorskarakteristik personal. Keseluruhan
faktor ini akan membentuk faktor awal.

2. Faktor Organisasi yang meliputi inittial work experience, job
scope, supervision, goal consistency organizatioS8aimua faktor
ini akan membentuk dan memunculkan tanggung jawab.

3. Non-Organizational Factorsyang meliputi : avaibility of
alternative jobs Merupakan faktor yang bukan berasal dari dalam
organisasi.

5. Komitmen Organisasional dalam Kajian Islam

Komitmen organisasional menurut teks psikologi alglroses pada
individu karyawan dalam mengidentifikasi dirinyandan nilai-nilai, norma
dan tujuan organisasi. Seorang karyawan akan mbeagga menjadi anggota
atau bagian dari perusahaan tersebut, dan akanlikidtemauan yang tinggi
untuk mencapai tujuan dari perusahaan.

Dalam islam komitmen seseorang tercemin dalampsektfitas atau

tindakan yang dilakukannya. Komitmen dalam menjaankewajiban dan
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menjauhi larangan-Nya merupakan perwujudan komitsesrang manusia

sebagai khalifah di muka bumi ini.
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Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan @&dn dan

berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus iklilasngerjakan) agama
mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah berssama orang yang
beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada gi@iang yang beriman

pahala yang besaQS. An Nisa: 146 (Depag RI, 2005).

Makna
No Teks Indikator
Harfiah Substantif
1 | Alladzina Orang-orang Pegawai Subjek
2 | Tabu Taubat Koreksi diri Normative
Mengadakan
3 | Aslahuu Introspeksi Affective
perbaikan
I'tashamu bi Berpegang teguh
4 Komitmen Komitmen
Allah pada Agama
Tidak cari
5 | Aklhasuu Tulus ikhlas Normative
muka
6 | Ajran Adziima | Pahala besar Reward Continuance

Ayat tersebut di atas memperlihatkan bahwa komityaery diberikan
oleh seorang muslim dalam bentuk tetap berpegayuly téengan agama Allah,

mengadakan perbaikan atau melakukan pekerjaan yeaig untuk
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menghilangkan akibat-akibat yang jelek dan kesaldaesalahan yang
dilakukan, dan dengan rasa ikhlas mengerjakan Keavajersebut, maka Allah
akan memberikan imbalan baginya (Jalalain, no ¢gat223).

QS Al-Fath : 10

P
o

L A1 wsy @ v S RTINS, a7

Lol ES yad e 5 bl 0 Al T el Lol S ey T Al o)
. Z .- 49‘/’ "9}/,//4"}”/ P -~ .’9‘/’9// ".: T8 -~
D) leslas Nl agfos dl ale dpe Lo (39l oh canid Jo ESy

Artinya: Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu
(Muhammad), sesungguhnya mereka berjanji setia dep&llah. Tangan
Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yamjanggar janjinya,
niscaya akibat ia melanggar, janji itu akan menimgiainya sendiri, dan
barang siapa menepati janjinya kepada Allah, makahdakan memberinya
pahala yang besaiDepag RI, 2005).

Al-Quran surah Al Fath 10 di atas menjelaskarviea ketika
seorang sudah berkomitmen dalam sesuatu, dalamtergabut dijabarkan
tentang berjanji maka orang tersebut harus mememrhitmen yang sudah
dibuatnya. Ketika komitmen tersebut dipenuhi Tub&an memberi nikmat
yang besar, namun apabila komitmen tersebut diEng@gka kerugian akan

menimpa orang tersebut (Jalalain, no date, p. 91).

Kompetensi Pegawai
1. Pengertian Kompetensi Pegawali

Menurut Palan (2005, p. 5), ada dua istilah yangieuldari dua
aliran pemikiran yang berbeda tentang konsep kesesulalam pekerjaan.

Kedua istilah tersebut adalaBompetency(kompetensi) yaitu deskripsi
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mengenai perilaku, daGompetencgkecakapan) yang merupakan deskripsi
tugas atau hasil pekerjaaan.

Menurut Poerwodarminta (1999) kompetensi beramiw@gnangan),
kekuasaan, untuk menentukan, atau memutuskan gebaht Sedangkan
pengertian dasar kompetensicofpetency adalah kemampuan atau
kecakapan.

Kompetensi merujuk kepada karakteristik yang mesudgserilaku
yang menggambarkan motif, karakteritik pribadi, $&m diri, nilai-nilai,
pengetahuan, atau keahlian yang dibawa seseorary bexkinerja unggul
(superior perfomerdi tempat kerja (Palan, 2005, p. 5).

Menurut Manullang (2004) menyatakan bahwa kompseteebagai
suatu karakter mendasar dari seorang yang menyatwapk sanggup
menunjukkan kinerja yang efektif atau superioralach pekerjaannya.

Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yhamgiki oleh
seorang berupa pengetahuan, keahlian, dan sikédpkpeyang diperlukan
dalam pelaksanaan tugas jabatannya (Nitisemitd)200

Menurut Nick Boulter dalam (Palan, 2005, p. 41) gemnukakan
bahwa kompetensi adalah suatu karakteristik dasar seseorang yang
memungkinkannya memberikan kinerja yang unggulrdgakerjaan, peran,
atau situasi tertentu.

Anna Mariana dalam (Palan, 2005) mengemukakan ideka dalam
tiga definisi. Definisi pertama menunjukkan bahwamipetensi itu pada

dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuduk
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mengerjakan suatu pekerjaan. Definisi kedua mekgathahwa kompetensi
pada dasarnya merupakan sifat atau karakterisakgeorang kompeten,
yakni memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otsrif&ewenangan),
kemahiran (keterampilan), pengetahuan, dan sebaggaintuk mengerjakan
apa yang diperlukan. Kemudian definisi yang ketigeenyatakan bahwa
kompetensi adalah menunjukkan kepada (kinerjajomak yang dapat
mencapai tujuannya-tujuannya secara memuaskan daekda kondisi
(prasyarat) yang diharapkan.

Menurut Kusmana dalam (Palan, 2005, p. 86) kemampuaum
yang diperlukan atau dituntut untuk mendukung pegmniam (@eformancg
dalam suatu usaha atau pekerjaan tertentu yangakigmsejumlah tingkah
laku yang amat penting dan menjadi syarat utarbagse penampilan yang
memuaskan dalam menjalankan suatu usaha.

Berdasar definisi para tokoh di atas dapat disikgoul bahwa
kompetensi pegawai adalah kemampuan yang mendaszy dimiliki
seseorang, yang menggambarkan motif seorang kamyalakam bekerja,
karakteristik pribadi, konsep diri, nilai-nilai, pgetahuan, atau keahlian yang
dibawa seorang karyawan di tempat dia bekerja
2. Karakteristik Kompetensi

Menurut Moenir (2008) karakteristik kompetensi id® yaitu :

1. Motif (motiveg adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkan

secara konsisten yang menimbulkan tindakan.
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2. Traits adalah karakteristik fisik dan respon-respon kadesis
terhadap situasi atau informasi.
3. Konsep diri elf Conceptadalah sikap dan nilai-nilai yang dimilki
seseorang.
4. Pengetahuarkfiowledgé¢ adalah informasi yang dimiliki seseorang
untuk bidang tertentu. Pengetahuan merupakan kemgieyang
kompleks.
5. Keahlian Gkills adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu
tugas tertentu secara fisik maupun mental.
3. Dimensi Kompetensi Pegawai
Kompetensi  merupakan  karakteristik dasar orang yang
mengindikasikan cara berperilaku atau berfikir,g/éerlaku dalam cakupan
situasi yang sangat luas dan bertahan untuk waltg lama.
Kompetensi menurut Palan (2005,p.12) memiliki disi@asar yaitu :
a) Dimensi Karakteristik Dasar
1. Pengetahuan
Pengetahuan merujuk pada informasi dan hasil pexjaioeh.

2. Keterampilan
Keterampilan merujuk pada kemampuan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan

b) Dimensi Karakteristik Pembeda

1. Konsep diri dan nilai-nilai
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Konsep diri dan nilai-nilai merujuk pada sikap,aihilai, dan
citra diri seseorang.

2. Karakteristik pribadi
Karakteristik pribadi merujuk pada karakteristiksifi dan
konsistensi tanggapan terhadap situasi atau infrma

3. Motif
Motif merupakan emosi, hasrat, kebutuhan psikologisgu
dorongan-dorongan lain yang memicu tindakan.

4. Kategori Kompetensi

Menuru Winardi (2004) bahwa kompetensi dapat dilbagnjadi dua

kategori yaitu threshold dan (ifferentiating.

a) Threshold Competencieadalah karakteristik utama (biasanya
pengetahuan atau keahlian) yang harus dimiliki ekdeorang agar
dapat melaksanakan pekerjaannya.

b) Differentiating Competencies adalah  faktor-faktor  yang
membedakan individu yang berkinerja tinggi dan ednd

5. Tahapan dalam Peningkatan Kompetensi

Proses perolehan kompetenstorfipetency acquisition procgss
menurut (Winardi, 2004) telah dikembangkan untuknimgkatkan tingkat
kompetensi yang meliputi :

a) Recognition: suatu simulasi atau studi kasus yang memberikan
kesempatan peserta untuk mengenali satu atau kelnitpetensi

yang dapat memprediksi individu berkinerja tinggi dalam
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pekerjaannya sehingga seseorang dapat berjalampelagalaman
tersebut.

b) Understanding : instruksi kasus termasuk modeling perilaku
tentang apa itu kompetensi dan bagaimana penefapapetensi
tersebut.

c) Assesment umpan balik kepada seseorang tentang berapa lbanya
kompetensi yang dimiliki seseorang.

d) Feedback suatu latihan di mana seseorang dapat memprakteka
kompetensi dan memperoleh umpan balik.

e) Job Application: agar dapat menggunakan kompetensi di dalam

kehidupan nyata.

6. Manfaat Kompetensi

b)

c)

Menurut Gibson (2005) manfaat kompetensi adalah :

Prediktor kesuksesan kerja.

Model kompetensi yang akurat akan dapat menentdkagan tepat
pengetahuan serta keterampilan apa saja yang HKaruuntuk
berhasil dalam suatu pekerjaan.

Merekrut karyawan yang handal

Apabila telah berhasil ditentukan kompetensi-korapsit apa saja
yang diperlukan suatu posisi tertentu, maka dengalah dapat
dijadikan kriteria dasar dalam rekrutmen karyawarub

Dasar penilaian dan pengembangan karyawan
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Identifikasi kompetensi pekerjaan yanag akurat jdgpat dipakai

sebagai tolak ukur kemampuan seseorang.
7. Kompetensi Pegawai dalam Kajian Islam

Kompetensi diartikan sebagai sesuatu yang merupla&gian dalam
kepribadian seseorang dan dapat memprediksikankalinglaku dan
perfomansi secara luas pada semua situasi. Islgen mengajarkan bahwa
dalam melakukan segala perbuatan harus didasarkda gemampuan
masing-masing individu.

5
- ) Yt ~ 20 > 72 sk /‘T
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil bl@rbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allablarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia lmeenpengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelaja@8. An-Nahl: 90 (Depag
RI, 2005).

Menurut tafsir jalalain pada ayat ini ada bebeliagé&ator kompetensi, yaitu:

Makna .
No = Harfiah Substantif Indikator

Keseimbangan, artinya
seorang pegawai harus bisal Karakteristik

1 |Ad Berlaku adil . .
menjaga keseimbangan antaggembeda
hak dan kewajiban.
Melaksanaan segala
Berbuat kewajiban, seorang pegawai Karakteristik
2 | lhsan .
kebajikan harus melaksanakan apa yandasar

sudah menjadi kewajibannya.

Menyambung tali silaturahim,
Memberi kepada baik secara horisontal antara Karakteristik
kaum kerabat | pegawai dengan pegawai | pembeda

yang lain, dan vertikal, yakni

3 | lita’idzil qurba
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antara pegawai dengan atasan

Pegawai hendaknya
menghindari perbuatan yang

yanha a’nll Menghindari .. | dilarang dalam sebuah Karakteristik
fakhsya’ wal perbuatan keji

perusahaan, agar dalam dasar
munkar dan mungkar .

perusahaan tercipta suasana

kondusif

Permusuhan/ berbuat dholim

kepada manusia. Pegawai

harus bisa berinteraksi secar&ararteristik
al-baghy Permusuhan

dengan sesama pegawai, dan
semua unsur perusahaan.

C. Totalitas Kerja

1. Pengertian Totalitas Kerja

Menurut Kahn dalam (May & dkk, 2004york engagementialam
pekerjaan dikonsepsikan sebagai anggota organisa®sy melaksanakan
peran kerjanya, bekerja, dan mengekspresikan dirsggcara fisik, kognitif,
dan emosional selama bekerja. Keterikatan karyawamrg demikian itu
sangat diperlukan untuk mendorong timbulnya sentarega karyawan.

Work engagememtauworker engagememerupakan sebuah konsep
manajemen bisnis yang menyatakan bahwa karyawarg yaemiliki
engagementinggi adalah karyawan yang memiliki keterlibataenph dan
memiliki semangat bekerja tinggi dalam pekerjaanmgaipun dalam hal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan jangkpnga Kata lain,
definisi work engagementmengacu pada keterlibatan, kepuasan, dan

antusiasme karyawan dalam bekeidork engagementelah berkembang
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dari berbagai konsep melingkupi motivasi, kepuakara, dan komitmen
organisasional (Agustian, 2012).

Brown dalam (Robbins, 2003) memberikan defimerk engagement
yaitu di mana seorang karyawan dikatakamrk engagementdalam
pekerjaannya apabila karyawan tersebut dapat memgfidasikan diri secara
psikologis dengan pekerjaannya, dan menganggapjdmya penting untuk
dirinya, selain untuk organisasi. Karyawan dengamk engagemenyang
tinggi dengan kuat memihak pada jenis pekerjaaig yilakukan dan benar-
benar peduli dengan jenis kerja itu

Work engagemeniebih daripada keadaan sesaat dan spesifik,
mengacu ke keadaan yang begerak tetap meliputk asmmitif dan afektif
yang tidak fokus pada objek, peristiwa, individiawatperilaku tertentu
(Martinez & Schaufeli, 2002, p. 464-481).

Secara lebih spesifik Schaufeli, Salanova, GonzZamna dan Bakker
(2002, p. 71-92) mendefinisikamvork engagementsebagai positivitas,
pemenuhan, Kkerja dari pusat pikiran yang dikargadttikan. Work
engagement merupakan sebuah motivasi dan pusat pikiran pog#ifg
berhubungan dengan pekerjaan yang dicirikan dewiggm, dedication,dan
absorption(Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Roma, & Bakker, 20021-92).

Schmidt (2004) mengartikawork engagemensebagai gabungan
antarakepuasan dan komitmen, dan kepuasasebut mengacu lebih kepada
elemenemosional atau sikap, sedangkan komitnednh melibatkan pada

elemen motivasi daffisik. Meskipun kepuasan dan komitmewdalah dua
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elemen kunci, secara individmereka tidak cukup untuk menjamwmork

engagementterdapat tema berulang yamgenunjukkanwork engagement
yang melibatkan pekerja yaittgoing extra mile” (akan bekerja ekstra) dan
mengupayakasesuatu untuk pekerjaan di atas apa yaasanya diharapkan

Institute of Employee Studi€2004) mendefinisikaemployee work
engagementsebagai suatu sikap positif dari karyawan terhaddéq@p
organisasi tempat dirinya bekerja. Karyawan yangateu akan peduli
terhadap bisnis organisasi dan bekerja secara ttnkumeningkatkan
performasi organisasi.

Pendapat lain mengenaiork engagemerddalah sikap positif yang
dimiliki oleh karyawan terhadap organisasi dan nilai-ny@ng berada di
dalamnya. Karyawaryang engagedmenyadari konteks bisnis ddrekerja
dengan rekan-rekan sesama karyawatuk meningkatkan kinerja dalam
pekerjaanuntuk kepentingan organisasi (Robinson, Perrymanayday,
2004).

Lockwood (2007,p.5) dalam Society for Human Resource
Management(SHRM) memberi pengertian mengenaork engagement
sebagai keadaan di mana seseorang mampu berkondngan organisasi
baik secara emosional maupun secara intelektual.

Berdasar beberapa pendapat di atas maka dapatpdikan bahwa
work engagemenmmerupakan sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh
seorang karyawan dalam bekerja dengan mengeksamesiiinya secara

total baik dalam aspek kogntif, fisik, maupun eroosi.
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2. Dimensi Work Engagement

Work engagememerupakan hal positif, yang terkait dengan keadaan
pikiran yang ditandai dengan semangat, dedikasi dhsorbsi atau
penyerapan (Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Romaak&k&, 2002, 71-92).

Vigor atau semangat mencerminkan kesiapan untuk mengabdik
upaya dalam pekerjaan seseorang, sebuah usaha tentisk energik saat
bekerja dan kecenderungan untuk tetap berusahandakenghadapi tugas
kesulitan atau kegagalan Dedikasi mengacu padatifidasi yang kuat
dengan pekerjaan seseorang dan mencakup perasasmsme, inspirasi,
kebanggaan, dan tantangan. Dimensi ketiga wark engagemenadalah
penyerapan atau Absorbsi. Absorpsi ditandai di mseseorang menjadi
benar-benar tenggelam dalam pekerjaan dengan waktentu ia akan
merasa sulit untuk melepaskan diri dari pekerjaant8chaufeli, Bakker, &
Salanova, 2006, 701-706)

Secara ringkas Schaufeli, Salanova, Gonzales-RanaBakker,
(2002, p. 71-92) menjelaskan mengenai dimensi yardppat dalanwork
engagementyaitu:

a.Vigor

Merupakan curahan energi dan mental yang kuat selaekerja,
keberanian untuk berusaha sekuat tenaga dalam hesaian suatu
pekerjaan, dan tekun dalam menghadapi kesulitafa.kduga
kemauan untuk menginvestasikan segaala upaya dalaatu

pekerjaan, dan tetap bertahan meskipun menghadsypiitan.
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b. Dedication
Merasa terlibat sangat kuat dalam suatu pekerjaanngengalami
rasa kebermaknaan, antusiasme, kebanggaan, imspidas
tantangan.

c. Absorption

Dalam bekerja karyawan selalu penuh konsentrasi skmus
terhadap suatu pekerjaan. Dalam bekerja waktuatdradalu begitu
cepat dan menemukan kesulitan dalam memisahkanddirgan
pekerjaan.

Dimensi work engagemenyang dikemukakan oleh Schaufeli dan
Baker juga didukung oleh pendapat Lockwood (2007,2gl1) yang
menyatakan bahwawork engagementmempunyai tiga dimensi yang
merupakan perilaku utama, aspek tersemermcakup:

a.Membicarakan hal-hal positif mengenai organisaslapeekannya

dan mereferensikan organisasi tersebut pada kanyadan
pelanggan potensial.

b.Memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi anggaeganisasi

tersebut, meskipun terdapat kesempatan untuk ekirfempat
lain.

c.Memberikan upaya dan menunjukkan perilaku yang skenatuk

berkontribusi dalam kesuksesan bisnis perusahaan.
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Pendapat lain tentang dimensi work engagement dikakan oleh
Macey. Menurut Macey, Schneider, Barbera & Your@O@ p. 3-30), work
engagement mencakup 2 dimensi penting, yaitu:

1. Work engagememsebagai energi psikis:
Karyawan merasakan pengalaman puncpkak experienge
dengan berada di dalam pekerjaan dan arus yaraptdrdi dalam
pekerjaan tersebutWork engagememherupakan tendangan fisik
dari perendaman diri dalam pekerjaamriersion, perjuangan
dalam pekerjaan sfriving), penyerapan apsorptior), fokus
(focug, dan juga keterlibatamn{/olvement
2. Work engagemersebagai energi tingkah laku:
Work engagemerterlihat oleh orang lain dalam bentuk tingkah
laku yang berupa hasil. Tingkah laku yang terlitddlam
pekerjaan berupa:
1.Karyawan akan berfikir dan bekerja secara proakikan
mengantisipasi kesempatan untuk mengambil tindaftan
akan mengambil tindakan dengan cara yang sesugaden
tujuan organisasi.
2.Karyawan yangengagedtidak terikat pada jbb description,
mereka fokus pada tujuan dan mencoba untuk mensapara

konsisten mengenai kesuksesan organisasi.
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3.Karyawan secara aktif mencari jalan untuk dapat peghaas
kemampuan yang dimiliki dengan jalan yang sesuaigae
yang penting bagi visi dan misi perusahaan.
4.Karyawan pantang menyerah walau dihadapkan dengan
rintangan atau situasi yang membingungkan.
MenurutDevelopment Dimensions InternatiorfBIDI) dalam (Bakker
& Leiter, 2010, p.10), terdapat 3 komponen dalaonk engagemenyaitu:
a. Cognitive
Memiliki keyakinan dan mendukung atas tujuan daitai-milai
organisasi.
b. Affective
Memiliki rasa kepemilikan, kebanggaan dan kelekatarhadap
organisasi di mana seorang karyawan bekerja.
c. Behavioral
Keinginan untuk melangkah jauh bersama organisasi rdemiliki
niat yang kuat untuk bertahan dengan organisasi.
3. Ciri-Ciri Work Engagement
Karyawan yang memilikivork engagemerterhadap organisasi atau
perusahaan memiliki karakteristik tertentu. Berbbagandapat mengenai
karakteristik karyawan yang memilikiork engagemengang tinggi banyak
dikemukakan dalam berbagai literatur, diantaranyadefman (2009)
mengemukakan bahwa karyawan yang mempilark engagemenyang

tinggi dicirikan sebagai berikut :
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1. Fokus dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dgngada pekerjaan
yang berikutnya

2. Merasakan diri adalah bagian dari sebuah timsgsnatu yang lebih
besar daripada diri mereka sendiri

3. Merasa mampu dan tidak merasakan sebuah tekiat@am membuat
sebuah lompatan dalam pekerjaan

4. Bekerja dengan perubahan dan mendekati tantasigyagan tingkah
laku yang dewasa
Menurut Hewitt dalam (Bakker & Leiter, 2010, p. pkaryawan yang

memiliki  work engagement yang tinggi akan secara konsisten
mendemonstrasikan tiga perilaku umum, yaitu:

1. Say— secara konsisten bebicara positif mengenai asgandi mana ia
bekerja kepada rekan sekerja, calon karyawan yamengial, dan
juga kepada pelanggan

2. Stay— memiliki keinginan untuk menjadi anggota orgasisi mana
ia bekerja dibandingkan kesempatan bekerja di asganain

3. Strive-memberikan waktu yang lebih, tenaga, dan inisiatttik dapat
berkontribusi pada kesuksesan bisnis organisasi
Menurut Smythe (2007berpendapat bahwa karyawan yasmggaged

menunjukkan antusiasme, hasrat yang nyatngenai pekerjaannya, dan
untuk organisasiyang mempekerjakan mereka. Karyawan yamgaged
menikmati pekerjaan yang merekiakukan dan berkeinginan untuk

memberikarsegala bantuan yang mereka mampu udapat mensukseskan
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organisasi di manaereka bekerja. Karyawan yaaggagequgamempunyai
level energi yang tinggi dasecara antusias terlibat dalam pekerjaannya
(Schaufeli, Salanova, Gonzales-Roma, & Bakker, 20021-92).

Leiter & Bakker (2010, p. 69), ketika karyawamgaged mereka
merasa terdorong untuk berusaha maju menuju tupsary menantang,
mereka menginginkan kesuksesan. Lebih lanjuiork engagement
merefleksikan energi karyawan yang dibawa dalanepeain.

Work engagememiiga berkaitan dengan semua jenis tantangan dalam
pekerjaan, work engagemenimenjelaskan kemampuan karyawan secara
penuh dalam menyelesaikan permasalahan, berhubuegean orang lain,
dan membangun pelayanan yang inovafifork engagemeniberkembang
secara aktif dalam suatu pengaturan di mana adamlgangan yang kuat
antara perusahaan dan nilai individual.

4. Faktor- Faktor Work Engagement

Menurut Lockwood (2007, p. 2-1Bngagemenmerupakan konsep
yang kompleks dan dipengaruhi banyak faktor, drantga adalah budaya di
dalam tempat bekerja, komunikasi organisasionalagaanajerial yang
memicu kepercayaan, dan penghargaan serta kepemaimpang dianut dan
reputasi perusahaan itu sendEngagemenjuga dipengaruhi karakteristik
organisasional, seperti reputasi untuk integritamsnunikasi internal yang
baik, dan inovasi budaya. Robinson et al, (dalangtBey 2007), faktor kunci

pendorong dangagemeritaryawan adalah di mana apabila karyawan dapat
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merasa dihargai dan dilibatkarfe€ling valued and involvgd yang
mempengaruhi hal ini adalah:
1. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
2. Karyawan dapat menyalurkan ide atau suara sehimggeeka
dapat merasa berharga.
3. Kesempatan untuk mengembangkan pekerjaan.
4. Organisasi memperhatikan akan keberadaan dan kaseha
karyawan.
Faktor pendorongwork engagemenyang dijabarkan oleh Perrin
(2003, p. 10-14) meliputi 10 hal yang dijabarkacesa berurutan:
1. Senior Managemeryang memperhatikan keberadaan karyawan
2. Pekerjaan yang memberikan tantangan
3. Wewenang dalam mengambil keputusan
4. Perusahaan/ organisasi yang fokus pada kepuasamgpgah
5. Memiliki kesempatan yang terbuka lebar untuk beekar
6. Reputasi perusahaan
7. Tim Kkerja yang solid dan saling mendukung
8. Kepemilikan sumber yang dibutuhkan untuk dapat mprikan
performa kerja yang prima
9. Memiliki kesempatan untuk memberikan pendapat padat
pengambilan keputusan.
10.Penyampaian visi organisasi yang jelas oleh sam@magement

mengenai target jangka panjang organisasi.
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5. Totalitas Kerja dalam Kajian Islam

Totalitas kerja diartikan sebagai usaha yang dKaku seorang
individu dalam melakukan aktifitasnya guna mencapgian-tujuan yang
ingin dipenuhi. Dalam islam sendiri mengajarkanvitdalam melakukan

kegiatan apapun kita harus maksimal.

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alk@padamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kéa@aorang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, @amganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnyah Aliidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakakl: Qashas : 77 (Depag R1, 2005).

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan bsgeka dengan
total bagi para pemeluknya. Bahkan di beberapa kasljamaar(quran/
hadits) banyak ditemukan anjuran, bahkan perintah bagipeuslim untuk
tidak melupakan aspek ekonomi (bekerja total), mgfa diharapkan bisa
menjadi muslim yang sukses di dunia maupun di ather

Selain itu dijelaskan pula totalitas kerja dijelask pula dalam

kandungan Surat Az Zumar ayat 39 dalam (Depag®5).

P
2T L 7S T PRV S 52/,{

Artinya : Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengaadaanmu,
Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelatlukakan mengetahui.
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah memerintahkgpada seluruh
umatnya untuk bekerja sesuai dengan kemampuanghilamanusia benar-
benar melakukannya dengan baik maka Allah akan regkam nikmat yang
lebih kepada umat yang mau bekerja secara sungmggsh dan
memaksimalkan kemampuanya untuk memperoleh hasg paik. Berikut

adalah inventarisasi ayat Al-Qur’an terkait denggaalitas kerja.

No Teks Substansi Sumber Al-Qur'an| Jumlah
Az Zumar 39
s _._ | sesuaidengan Al An Aam 135
1 p—‘;‘f\i‘ k%adaanmu Al Bagoroh 267 5
(g Al Bagoroh 58
An Nisa 5
LA eAT Kuat
2 el o Al Qashash 26 1
. Al Qashash 77
Da;rlhapa yal?g Al Lail 4
A F telah mereka
3 | oS Lacs Usahakan | Al Ankabut 69 4
dedication
( ) Al-Bagarah 202

Totalitas kerja dalam islam ditunjukkan dengan bape firman Allah
SWT kepada umat manusia agar dalam melakukan sefekerja) sesuai
dengan kemampuannya yang maksimal sehingga merapehalsil yang
baik. Dalam sejarah Islam tercatat, bahwa peraotalitas dalam bekerja
tidak bisa dipungkiri, sedikit banyak mewarnai amiea perkembangan dan
pengembangan Islam (Sihab, 1994, p. 258-259). Dalasjarah
perkembangan Islam di Indonesia pun sering dikaitdengan kegiatan

perdagangan-terlepas dari perdebatan yang adatedamngan adanya hasil
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penelitian bahwa salah satu penyebar Islam di lesiaradalah pedagang dari
Guijarat (Abdullah, 1979, p. 1-10).

Kepedulian Islam terhadap totalitas dalam bekenuku kehidupan
juga tampak dalam konsépaqgaashid al Syari’ahklasifikasi hukum Islam
yang diutarakan oleh Abu Ishag Asy-Syatibiyaitu penjagaan terhadap
agama Klifdzu al din),penjagaan terhadap tub(Hifdzu al nafsi)penjagaan
terhadap aka{Hifdzu al 'Aqli), penjagaan terhadap hartdiffizu al maal),
dan penjagaan terhadageturunan Klifdzu al nasli).Sedangkan Mohammad
Muslihuddin menambahkan dengan adanya tujuan hukslaam yang
keenam, yaitu penjagaan terhadap kehormatan dinusia (Djubaedah,
2003, p. 5).

Hubungan Antara Komitmen Organisasional dan Kompetasi Pegawai
dengan Totalitas kerja

Setiap organisasi cenderung berusaha mendapatkabesudaya
manusia yang berkualitas dan kompetitif sehingganakperoleh hasil yang
diharapkan. Hasil yang akan diperoleh suatu peassabulit dipisahkan dari
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan ihdise Semakin tinggi
kualitas sumber daya manusia di suatu perusahaargki tinggi pula hasil
yang akan dicapai perusahaan tersebut (Dessled, p025).

Sumber daya manusia merupakan modal dan kekayapentieg
dalam setiap kegiatan manusia dalam suatu orggnisak organisasi
pemerintah maupun non pemerintah. Manusia sebagsir uterpenting

mutlak dikembangkan dan sangat dibutuhkan bagiaeperusahaan untuk
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mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Waktwag&e dan
kemampuannya benar-benar dapat dimanfaatkan segptimmal bagi
kepentingan perusahaan, maupun bagi kepentingawidaditu sendiri
(Dessler, 2010, p. 277).

Perusahaan akan berusaha mencapai tujuan yangdieiticitakan
dengan efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuansebut, banyak usaha
yang dilakukan oleh suatu perusahaan, salah sagauy@ang dapat dilakukan
oleh sebuah perusahaan adalah meningkatkan tstieditfa karyawan dengan
menjaga kualitas komitmen organisasional dan koemsetpegawai yang
dimiliki oleh perusahaan.

Totalitas kerja atawvork engagemenmerupakan sikap dan perilaku
yang ditunjukkan oleh seorang karyawan dalam bakedengan
mengekspresikan dirinya secara total baik dalarelkakpgntif, fisik, maupun
emosional.

Seorang karyawan yang memiliki totalitas kerja atawork
engagemenakan memiliki kekuatan yang memotivasi karyawansiendiri
dalam meningkatkan kinerja pada level yang lelnlygi, energi ini berupa
komitmen terhadap organisasi, rasa memiliki pekerj@an kebanggaan,
usaha yang lebih dalam waktu dan energi, semarkgaértarikan, dan
komitmen dalam melaksanakan pekerjaan (May & dRR42.

Karyawan dengan tingkat komitmen organisasionabgiinakan

memiliki dorongan untuk terlibakefigagedl dalam setiap proses pekerjaan di
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perusahaan tempat dia bekerja dengan antusiasree ksenitmen tinggi
untuk mengerjakannya.

Komitmen organisasional dan kompetensi pegawai padan salah
satu proses yang mendukung totalitas kerja dalatuferusahaan. Menurut
Bashaw dan Grant dalam (Sopiah, 2008, p. 156) koemtkaryawan dalam
suatu organisasi merupakan sebuah proses berkésingan dan merupakan
pengalaman individu ketika bergabung dalam sebugdnasasi.

Pengalaman seorang individu tidak terlepas dengampktensi yang
dimiliki individu itu sendiri dan akan menjadi agpgang bisa berdampak
pada totalitas kerja seorang pegawai. Kompetensg ya@imiliki seorang
karyawan merupakan modal dasar seorang karyawamdadterlibatan kerja
di perusahaan tempat dia bekerja.

Kompetensi seorang pegawai merupakan karakteyiatig mendasari
perilaku seorang karyawan dalam pekerjaannya. Ktenpe pegawai itu
sendiri bisa menggambarkan motif seorang karyawatand bekerja,
karakteristik pribadi, konsep diri, nilai-nilai, pgetahuan, atau keahlian yang
dibawa seorang karyawan di tempat dia bekerja.

Komitmen organisasional dan kompetensi pegawai tddipandang
sebagai faktor yang dapat menahan karyawan untialp teertahan dan
memberikan yang terbaik bagi perusahaan, denganl&at karyawan total
dalam menjalankan pekerjaannya. Tidak hanya tegkatra fisik dengan

perusahaan, namun juga mampu mencurahkan pikirahaten, dan
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dedikasi terbaiknya bagi pekerjaan yang menjadggang jawab seorang
karyawan dalam suatu perusahaan.

Hubungan yang positif antara komitmen organisasiahengan
totalitas kerja dijelaskan oleh Demerouti dan S&dlaubahwa dengan
komitmen organisasional yang tinggi seorang karyeakan menemukan arti
dalam bekerja. Seorang karyawan akan bekerjauatak mencapai visi dan
misi keseluruhan sebuah perusahaan. Karyawan akkerjb ekstra dan
mengupayakan sesuatu untuk pekerjaan di atas aygasgmrang karyawan
baik dalam waktu dan energi (Xanthopoulo, Bakkexmerouti, & Schaufeli,
2009, p. 235-244).

Lebih dari sebuah hubungan yang positif karyawargy@erkompeten
dan berkomitmen pada organisasi akan setalgageddengan perusahaan,
karyawan tersebut akan merasa memilkvijership terhadap pekerjaan dan
perusahaan, saling percaya, loyal terhadap perasadan akhirnya bangga
menjadi bagian dari perusahaan tersebut.

Demerouti juga menyatakan pada saat perusahaaretabogtingkat
engagemenkaryawan dan memeliharanya untuk tetap tinggka secara
umum perusahaan atau organisakan diuntungkan dengan berbagai hal
seperti: 1)Dapat mempertahankan dan meningkatkaduktivitas karyawan
karena mereka merasappyberkarya di perusahaan tersebutM®mbantu
mempertahankan karyawan terbalkarena mereka tidak mudah tergiur
dengantawaran perusahaan lain, 3) Membapémcapaian target perusahaan,

karena beberapastudi yang mengkorelasikan antara tingginyeork
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engagementiengan pencapaian targa¢rusahaan membuktikan kebenaran
hipotesanyébahwa korelasinya adalah sangat positif (XanthapoBbakker,
Demerouti, & Schaufeli, 2009, 235-244).

Karyawan yang memilikivork engagemertinggi akan bekerja lebih
dari kata “cukup baik”, mereka bekerja dengan bmikmen pada tujuan,
menggunakan kompetensi pribadi untuk membuat pilibagaimana cara
terbaik untuk menyelesaikan suatu tugas, memotingkah laku mereka
untuk memastikan apa yang mereka lakukan benasesumi dengan tujuan
yang akan mengambil keputusan untuk mengkoreksa jdiperlukan
(Thomas, 2009).

Sorang karyawan yang merasa terliteatgagedl dengan perusahaan
akan menjadi lebih produktif, serta lebih mengetatantribusi pekerjaan
yang mereka lakukan bagi perusahaan, dibandingkayawan yang tidak
memiliki engagementersebut. Karyawan yarengagecdakan bekerja dengan
semangat dan merasakan hubungan yang mendalamndpegsahaan di
mana karyawan tersebut bekerja, mereka akan mpesisaya dan menikati
pekerjaan yan mereka lakukan.

Schaufeli menjelaskan bahwa karyawan yang terlidatam
pekerjaan, pasti akan memberikan sikap semangdikad®, dan absopsi yang
akan berpengaruh pada keterlibatan kerja padagieaas dan berhubungan
pada komitmen organisasional yang dimiliki (Schaufalanova, Gonzalez-

Roma, & Bakker, 2002, 71-92).
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Adanya komitmen organisasional dan kompetensi \tepgt, para
karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimahgkin dalam
melaksanakan tugasnya demi kepentingan pribadiatey itu sendiri dan
juga perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasional kaanpetensi
pegawai diperlukan dalam membentuk totalitas kesg@rang karyawan
dalam perusahaan. Seperti yang diutarakan oleh gldrabahwa dengan
adanya komitmen organisasional dan kompetensi,asgokaryawan akan
total dalam bekerja dengan menemukan arti dalararfgekebanggaan, serta
memiliki sebuah hubungan dengan visi dan misi kesbbn sebuah
perusahaan.

Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabang ybarsifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, saempaikti melalui data
yang terkumpul (Arikunto, 2006, p. 64). Hipotesenplitian ini adalah :
Ha : Ada hubungan antara komitmen organisasionakdanpetensi pegawai

dengan totalitas kerja di Divisi Munisi PT.Pind&&(sero) Turen-Malang.
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